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Abstract 
This study aimed to develop student worksheets with constructivism structure on 
trigonometry material in SMAN 1 Nanga Taman Sekadau Regency, West Kalimantan 
Province. The research method used R & D that development by Richey and Klein which 
include Planning, Production and evaluation. This student worksheets was a Trigonometry 
student worksheets whose material presentation is developed based on four phases of 
constructivism. The fourth part of constructivism includes exploration phase, application 
phase, restructuring phase and reflection phase. Based on the research, it was concluded 
that the trigonometry student worksheet is valid that was proven through the opinions of 
three experts and the results of factor analysis.  The factor analysis are the results of student 
answers on student worksheets, where each item in the factor analysis had a value above r-
count, 0.30. The increase of students' adaptive reasoning abilities was seen from the results 
of the average pretest and post-test calculated using N-Gain amounting to 0.61 with an 
increase category namely moderate. 
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PENDAHULUAN 
Hidup di dunia yang terus-menerus 
berubah membuat manusia harus 
mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya sehingga dapat menyesuaikan diri 
dengan perubahan zaman, begitu juga 
pembelajaran matematika membutuhkan 
perubahan sehingga sesuai dengan tuntutan 
zaman. Pada masa sekarang sistem 
pembelajaran matematika yang hanya 
mengutamakan hapalan tanpa didasarkan 
pada pemahaman sudah tidak relevan lagi, 
sehingga perlu adanya sistem pembelajaran 
matematika yang lebih relevan.  
NCTM (2000) mencetuskan 
pembelajaran matematika yang dimaksud 
dalam Principles and Standards for School 
Mathematics yang pada intinya menginginkan 
semua siswa harus mempelajari konsep dan 
proses bermatematika dengan pemahaman. 
Principles and Standards for School 
Mathematics terdiri dari tiga bagian yaitu 
prinsip, standar isi, dan standar proses.  
Penalaran merupakan satu diantara 
standar proses yang telah dikemukankan oleh 
NCTM, alasan pentingnya kemampuan 
penalaran menurut NCTM (2000:56) adalah 
karena dalam matematika penalaran dijadikan 
sebagai dasar untuk memahami matematika, 
dengan mengembangkan ide-ide, 
mengekplorasi kejadian-kejadian, membuat 
kesimpulan, dan menggunakan dugaan-
dugaan dalam bermatematika siswa akan 
bermatematika dengan cara yang sebenarnya.  
Namun pada kenyataannya, kemampuan 
penalaran matematis siswa di Indonesia masih 
tergolong rendah. Hal ini didukung oleh hasil 
PISA (Programme of International 
Assessment), yang memperlihatkan prestasi 
matematika Indonesia berada pada level 
bawah. Hasil PISA pada tahun 2012 Indonesia 
menempati posisi 64 dari 65 (PISA, 2012:5). 
Rendahnya kemampuan siswa dalam 
2 
 
bermatematika juga diperlihatkan  melalui 
hasil penelitian TIMSS (Trends in 
International Mathematics and Science Study) 
tahun 2011 dimana Indonesia menempati 
posisi 38 dari 42 negara (TIMSS, 2011:42). 
Kemampuan penalaran matematis oleh 
Kilpatrick, dkk (2001:116) dipahami lebih 
luas maknanya dengan istilah penalaran 
adaptif (adaptive reasoning). Menurut 
Kilpatrick (2001:170) penalaran adaptif 
mengacu pada kapasitas untuk berfikir logis 
tentang hubungan antara konsep dan situasi 
dan untuk membenarkan dan akhirnya 
membuktikan kebenaran prosedur matematis 
atau pernyataan. Dari kenyataan rendahnya 
kemampuan siswa dalam melakukan 
penalaran, mengindikasikan bahwa 
kemampuan penalaran adaptif siswa juga 
rendah. 
Pembelajaran matematika memuat 
berbagai kecakapan yang harus dimiliki oleh 
siswa sebagai cara untuk menguasai ilmu 
matematika. Menurut Kilpatrick, dkk., 
(2001:5) terdapat lima kecakapan matematis 
yang perlu dikembangkan dalam proses 
pembelajaran matematika di sekolah. Kelima 
kecakapan matematis tersebut adalah 
conceptual understanding (pemahaman 
konseptuan), procedural fluency (kelancaran 
prosedural), strategic competence 
(kompetensi strategis), adaptive reasoning 
(penalaran adaptif), dan productive 
disposition (sikap produktif). 
Satu diantara lima kecakapan yang perlu 
dikembangkan dalam proses pembelajaran 
matematika di sekolah adalah penalaran 
adaptif. Selama ini penalaran banyak 
dipahami sebagai pembuktian dan bentuk lain 
dari penalaran deduktif, hal ini berbeda 
dengan penalaran adaptif. Penalaran adaptif 
merupakan penalaran dalam arti yang lebih 
luas, tidak hanya menjelaskan informasi dan 
pembuktian tapi juga intuitif dan penalaran 
induktif berdasarkan pola analogi dan 
metapora (Kilpatrick, 2001:129). Sehingga 
penalaran adaptif merupakan gabungan dari 
penalaran deduktif dan penalaran induktif. 
Menurut Kilpatrick (2001:170) 
penalaran adaptif mengacu pada kapasitas 
untuk berfikir logis tentang hubungan antara 
konsep dan situasi dan untuk membenarkan 
dan akhirnya membuktikan kebenaran 
prosedur matematis atau pernyataan. 
Penalaran adaptif juga termasuk penalaran 
berdasarkan pola, analogi, atau metapora. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Elliott Ostler 
(2011:17) yang menyatakan bahwa adaptive 
reasoning is loosely defined as the capacity 
for logical thinking and the ability to reason 
and justify why solutions are appropriate 
within the context of problema that are large 
in scope.   
Berdasarkan uraian di atas, yang 
dimaksud penalaran adaptif dalam penelitian 
ini adalah kemampuan mengajukan dugaan, 
memberikan alasan, memeriksa keshahihan 
dan menarik kesimpulan. Indikator penalaran 
adaptif siswa adalah : 
1. Kemampuan untuk mengajukan 
dugaan atau konjektur 
2. Kemampuan memberikan alasan 
terhadap kebenaran suatu pernyataan 
3. Kemampuan memeriksa kesahihan 
dari suatu argumen 
4. Kemampuan membuat kesimpulan 
dari suatu pernyataan 
Ide dan konsep untuk mendeskripsikan 
dan menjelaskan perubahan-perubahan dalam 
pemikiran logis diperkenalkan oleh piaget 
(Ormrod: 2009: 40). Lebih jauh Piaget 
mengemukakan bahwa anak-anak 
mengkonstruksi keyakinan-keyakinan dan 
pemahaman-pemahaman mereka berdasarkan 
pengalaman, karena itulah teori Piager 
terkadang disebut teori konstruktivisme. 
Dalam terminologi piaget (Ormrod: 2009: 41) 
hal-hal yang dipelajari dan yang dapat 
dilakukan anak-anak diorganisasikan sebagai 
skema, proses perkembangan skema terjadi 
sebagai hasil dua proses yang komplementer 
(saling melengkapi) Asimilasi dan 
akomodasi. Asimilasi melibatkan respon 
terhadap objek atau peristiwa sesuai dengan 
skema yang telah ada sedangkan akomodasi 
proses merespon suatu peristiwa baru dengan 
memodifikasi suatu rancangan yang telah ada 
atau dengan membentuk suatu rancangan 
baru.  
Secara filisofis, belajar menurut teori 
kontruktivisme (Baharuddin, 2015:164) 
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adalah membangun pengetahuan sedikit demi 
sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas 
melalui konteks yang terbatas dan tidak 
sekonyong-konyong. Ormrod (2009: 40) 
mengemukakan bahwa konstruktivisme 
adalah perspektif teoritik yang menyatakan 
bahwa para pembelajar mengkontruksi 
pengetahuan berdasarkan pengalaman. Dalam 
terminologi piaget (Ormrod: 2009: 41) hal-hal 
yang dipelajari dan yang dapat dilakukan 
anak-anak diorganisasikan sebagai skema, 
proses perkembangan skema terjadi sebagai 
hasil dua proses yang komplementer (saling 
melengkapi) Asimilasi dan akomodasi. Empat 
fase dalam pembelajaran yang menerapkan 
teori konstruktivisme yaitu sebagai berikut: 
1. Fase ekplorasi 
Guru memulai proses belajar mengajar 
dengan mengekplorasi apa yang siswa 
ketahui dan butuhkan untuk melakukan 
proses konstruksi pengetahuan baru. 
2. Fase aplikasi 
Peserta didik menggunakan apa yang 
telah diketahuinya untuk mendukung 
proses konstruksi pengetahuan baru. 
3. Fase restrukturisasi 
Peserta didik melakukan proses 
konstruksi pengetahuan baru dengan 
diberikan tantangan untuk menjembatani 
antara pengetahuan yang telah 
dimilikinya dengan pengetahuan yang 
baru yang akan dimilikinya. 
4. Fase refleksi 
Guru mendukung peserta didik melalui 
diskusi kelas mengenai temuan-temuan 
yang diperoleh pada fase restrukturisasi 
untuk menyimpulkan pengetahuan baru. 
Trigonometri merupakan satu diantara 
materi yang diajarkan di SMA, berdasarkan 
studi pendahuluan yang peneliti lakukan di 
kelas XC SMAN I Nanga Taman dengan 
jumlah siswa adalah 30, dengan pertanyaan 
berapakah nilai sin 300 sebanyak 24 (80%) 
siswa menjawab dengan benar bahwa nilai sin 
300 = 
1
2
,  dari 24 siswa yang menjawab benar 
diberikan pertanyaan lanjutan yaitu mengapa 
nilai sin 300 = 
1
2
, maka ada beberapa jawaban 
yang diberikan: (1) sebanyak 8 siswa dari 24 
siswa menjawab: karena sin 300 adalah 
setengah dari sin 600 maka nilainya adalah 
1
2
, 
(2) sebanyak 14 siswa dari 24 siswa 
menjawab: karena sudah ketetapannya dalam 
tabel trigonometri, dan (3) sebanyak 2 siswa 
dari 24 siswa menjawab: karena sudah 
ditemukan bukti-bukti oleh para ilmuan yang 
menyakini bahwa nilai sin 300 adalah 
1
2
. 
Untuk jawaban nomor 2 dan nomor 3 
menunjukkan bahwa siswa mengasimilasikan 
nilai sin 300 ke skema tabel perbandingan 
trigonometri. Sedangkan jawaban pertama 
menunjukan siswa pada awalnya siswa 
mengasimilasikan nilai sin 300 ke skema tabel 
perbandingan trigonometri tetapi siswa 
kemudian mendapati bahwa tabel 
perbandingan trigonometri hanya 
menunjukkan nilai tanpa menunjukkan alasan 
apapun tentang nilai perbandingan 
trigonometri. Sehingga siswa 
mengembangkan suatu gagasan baru yakni 
menghubungkan sin 300 dengan sin 600 untuk 
mendapatkan nilai setengah dengan kata lain 
siswa melakukan akomodasi.  
LKS merupakan bahan ajar yang paling 
sering guru gunakan dalam menunjang proses 
pembelajaran matematika. Penelitian yang 
dilakukan oleh Iskandarsyah (2015:6) 
menyebutkan bahwa LKS yang digunakan 
belum memuat kegiatan yang dapat membuat 
siswa mengkonstruksi konsep-konsep dalam  
matematika dan sebagian besar siswa hanya 
hapal rumus-rumus matematika tetapi tidak 
bisa mengetahui keterkaitan antara konsep.  
Berikut adalah cuplikan LKS yang 
digunakan di SMAN 1 Nanga Taman pada 
materi trigonometri 
Gambar 1. Contoh LKS yang Digunakan 
di Sekolah 
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Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa 
tabel nilai trigonometri disajikan langsung, 
tidak adanya korelasi antara rumus 
perbandingan trigonometri dengan nilai 
perbandingan trigonometri, sehingga siswa 
hanya diajak untuk menghapal nilai 
perbandingan trigonometri pada sudut 
istimewa tanpa diberikan kesempatan untuk 
melakukan konstruksi pengetahuan dengan  
melakukan penalaran dari mana nilai-nilai 
perbandingan trigonometri tersebut bisa ada. 
Akibatnya siswa hanya hapal tetapi tidak 
memahami apa yang dihapalnya. 
Dari analisis terhadap hasil studi 
pendahuluan dan LKS yang digunakan di 
SMAN 1 Nanga Taman pada materi 
trigonometri maka dapat disimpulkan bahwa 
lemahnya penalaran adaptif yang dimiliki 
siswa satu diantara penyebabnya adalah 
penggunaan LKS yang sajian materinya 
belum menopang siswa untuk dapat 
mengkonstruksi pengetahuan dengan 
melakukan penalaran adaptif, sehingga perlu 
dibuat LKS yang dapat menopang siswa untuk 
dapat mengkonstruksi pengetahuan dengan 
melakukan penalaran adaptif 
Prastowo (2012:204) menyatakan bahwa 
LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembar-lembar kertas yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu 
pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Sedangkan menurut education.com worksheet 
are a great way to give your child some extra 
skill practice, introduce them to new concepts 
and ideas, and track their growth as they travel 
along their education journey yang 
diterjemahkan sebagai cara yang bagun untuk 
memberikan anak anda latihan keterampilan 
ekstra, memperkenalkan mereka ke konsep 
dan ide baru, dan melacak pertumbuhan 
mereka sepanjang proses pendidikan yang 
mereka lakukan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa LKS dalam penelitian ini 
adalah bahan ajar cetak berupa lembaran-
lembaran kertas yang berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa dan dilengkapi dengan 
ringkasan materi yang disesuaikan dengan 
kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan 
sebuah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) trigonometri berstruktur 
konstruktivisme yang dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran adaptif siswa di 
SMAN 1 Nanga Taman. Adapun tujuan 
penelitian tersebut dirincikan sebagai berikut: 
(1) Untuk mendeskripsikan proses 
pengembangan LKS trigonometri berstruktur 
konstruktivisme yang dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran adaptif siswa di 
SMAN 1 Nanga Taman. (2) Untuk menguji 
validitas LKS trigonometri berstruktur 
konstruktivisme untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran adaptif siswa di 
SMAN 1 Nanga Taman, dan (3) Untuk 
menganalisis kemampuan penalaran adaptif 
siswa setelah menggunakan LKS trigonometri 
berstruktur konstruktivisme dilihat dari hasil 
pretest dan postest. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan pada level 3 yaitu 
pengembangan produk berupa LKS. 
Pengembangan LKS ini didasarkan pada 
langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan menurut Richey dan Klein 
yang meliputi Planning (Perencanaan), 
Production (Produksi) dan Evaluasi 
(Evaluation) (dalam Sugiono, 2017:39). 
1. Planning (Perancangan)  
Meliputi kegiatan membuat rencana 
produk yang akan dibuat untuk tujuan 
tertentu. Perencanaan diawali dengan 
analisis kebutuhan yang dilakukan 
melalui penelitian dan studi literatur. 
Dalam penelitian ini analisis kebutuhan 
meliputi empat hal yaitu analisis LKS, 
analisis kurikulum, analisis siswa dan 
analisis guru. 
2. Production (Produksi)  
Adalah kegiatan membuat produk 
berdasarkan rancangan yang telah dibuat. 
LKS yang dibuat dalam penelitian ini 
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adalah LKS trigonometri berstruktur 
konstruktivisme. 
3. Evaluasi (Evaluation) 
Merupakan kegiatan menguji, menilai 
seberapa tinggi produk telah memenuhi 
spesifikasi yang telah ditentukan.  
Untuk selanjutnya ketiga langkah-
langkah penelitian dan pengembangan 
menurut Richey and Klein akan dikemas 
secara lebih terperinci seperti yang 
ditunjukkan pada bagan 1.
Bagan 1. Tahapan Pengembangan LKS 
 
Dalam hal pengumpulan data pada 
penelitian dan pengembangan Richey and 
Klein (dalam Sugiono, 2017:200) menyatakan 
data yang akan dikumpulkan oleh peneliti 
akan tergantung pada rumusan masalah dan 
hipotesis. Penelitian dan pengembangan 
termasuk dalam penelitian kombinasi, dimana 
untuk mendapatkan data yang valid, reliabel 
dan objektif dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara menggabungkan antara metode 
kuantitatif dan kualitatif (Sugiyono, 2017:5). 
Teknik analisis data yang dilakukan 
dalam penelitian ini akan dipaparkan berikut 
ini: 
1. Proses pengembangan LKS 
Proses pengembangan LKS dimulai 
dengan melakukan analisis pendahuluan 
yang meliputi analisis kurikulum, analisis 
guru, analisis siswa dan analisisi LKS. 
Dari hasil analisis terhadap keempat 
faktor tersebut dibuatlah desain LKS yang 
berupa draf 1. 
 
 
2. Proses validasi LKS 
Validasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas konstruk, 
Sugiyono (2017: 183) menyatakan untuk 
menguji validitas kontruk dapat dilakukan 
dengan dua cara pertama menguji kontruk 
dari ahli yang berjumlah minimal tiga 
orang kemudian diteruskan dengan uji 
coba. Dalam penelitian ini para ahli yang 
dimaksud adalah satu orang dosen dan 
dua orang guru matematika SMA, para 
ahli diminta pendapatnya tentang 
instrumen penelitian. 
Kemudian berdasarkan pendapat tiga 
orang ahli dilakukan revisi. Jika telah 
selesai direvisi maka tahapan selanjudnya 
adalah uji coba yang dilakukan kepada 30 
siswa di kelas XC di SMAN 1 Nanga 
Taman. Setelah ditabulasi, maka 
pengujian validitas konstruk dilakukan 
dengan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan skor faktor dengan skor 
total. 
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Menurut Sugiyono (2007: 184), bila 
korelasi antara skor setiap faktor dengan 
skor positif dan besarnya di atas 0,30 
maka faktor tersebut merupakan konstruk 
yang kuat. 
3. Peningkatan kemampuan penalaran 
adaptif. 
Perhitungan peningkatan kemampuan 
penalaran adaptif sebelum dan sesudah 
pembelajaran dihitung dengan rumus gain 
ternormalisasi (N-Gain), yaitu: 
 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑠 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑠𝑡
 
(Meltzer, 2002) 
 
Hasil perhitungan gain kemudian 
diinterpretasikan  dengan menggunakan 
kategori seperti pada tabel 1. 
Tabel 1. Kategori Gain (g) 
Besarnya Gain (g) Kategori 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
   (Hake, 1999) 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Berikut akan dipaparkan beberapa data 
yang diperoleh dalam penelitian ini. Pertama 
data hasil validasi LKS oleh tiga orang ahli 
disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Terhadap LKS 
Aspek 
Penelaahan 
Kriteria Penelaahan Keterangan 
Materi 1. LKS sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
NCTM 
valid 
 2. LKS dapat menopang siswa untuk 
membentuk pengetahuan baru dengan 
menggunakan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. 
valid 
 3. Isi materi Trigonometri pada LKS sesuai 
dengan jenjang, jenis sekolah, atau tingkat 
kelas. 
valid 
 4. Batasan pertanyaan dan jawaban dalam 
materi Trigonometri dapat membuat 
peserta didik belajar dengan mandiri. 
valid 
Bahasa 1. LKS menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
valid 
 2. LKS menggunakan bahasa yang komukatif 
sesuai dengan jenjang pendidikan siswa 
valid 
 3. Bahasa LKS tidak menimbulkan 
penafsirangan ganda atau salah pengertian. 
valid 
 4. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 
setempat 
valid 
Kesimpulan valid 
Berikutnya adalah data hasil uji coba 
yang dilakukan di kelas XC SMAN 1 Nanga 
Taman dengan siswa berjumlah 30 orang. 
Hasil uji cobanya disajikan pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Analisis Faktor Berdasarkan Uji Coba LKS 
Item faktor r hitung r kritis Keputusan 
Sub Materi : 1) perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
Fase ekplorasi 0,68 0,30 Valid 
Fase aplikasi 0,76 0,30 Valid 
Fase restrukturisasi 0,76 0,30 Valid 
Fase refleksi 0,68 0,30 Valid 
Sub Materi : 2) nilai perbandingan trigonometri untuk sudut khusus 
Fase ekplorasi 0,875 0,30 Valid 
Fase aplikasi 0,583 0,30 Valid 
Fase restrukturisasi 0,72 0,30 Valid 
Fase refleksi 0,68 0,30 Valid 
Berdasarkan tabel 3 maka dapat 
disimpulkan bahwa LKS trigonometri 
berstruktur teori konstruktivisme valid. 
Untuk melihat hasil kemampuan 
penalaran adaptif siswa, dapat dilihat dari nilai 
pretest dan posttest setelah siswa belajar 
dengan menggunakan LKS trigonometri 
berstruktur konstruktivisme Terdapat empat 
indikator yang dilihat dalam kemampuan 
penalaran adaptif yaitu indikator pengajuan 
dugaan, memberikan alasan, memeriksa 
kesahihan dan menarik kesimpulan. 
Sedangkan hasil rangkuman rekapitulasi hasil 
kemampuan adaptif siswa pada postest dan 
pretest menunjukkan adanya peningkatan dari 
tiap indikatornya, persentase kenaikannya 
dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil 
Kemampuan Penalaran Adaptif 
Indikator 
Penalaran 
Adaptif 
Pretest Posttest N-
Gain 
Mengajukan 
dugaan 
29 82 0,87 
Memberikan 
alasan 
24 50 0,39 
Memeriksa 
kesahihan 
14 68 0,71 
Menarik 
kesimpulan 
14 51 0,49 
Rata-rata 20,25 62,75 0,61 
 
Pembahasan  
Pada penelitian ini untuk menguji 
validitas konstruk, digunakan pendapat tiga 
orang ahli. Para ahli berpendapat bahwa LKS 
ini sudah valid namun ada masukan bahwa 
pada fase refleksi di sub materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku 
sebaiknya rumus perbandingan trigonometri 
tidak disajikan secara langsung namun 
disediakan titik-titik bagi siswa untuk 
mengisinya. Hal ini bertujuan agar siswa 
benar-benar menemukan rumus perbandingan 
trigonometri.  
Kemudian dilakukan revisi berdasarkan 
pendapat ahli seperi yang telah dikemukakan 
di atas. Hasil revisi ini akan menjadi draf 2. 
tahapan selanjudnya adalah uji coba draf 2 
yang dilakukan kepada 30 siswa di kelas XC 
di SMAN 1 Nanga Taman. Setelah dilakukan 
analisis faktor yaitu dengan mengkorelasikan 
skor faktor dengan skor total maka diperoleh 
hasil yang berbeda-beda tiap fase tapi semua 
fase dinyatakan valid karena t hitung diatas t 
tabel yaitu 0,30 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa LKS trigonometri berstruktur teori 
kontruktivisme dinyatakan valid.  
Secara umum terdapat peningkatan 
tehadap kemampuan adaptif siswa setelah 
belajar dengan menggunakan LKS 
trigonometri bertruktur konstruktivisme. Dari 
cuplikan jawaban siswa ada beberapa hal yang 
diperoleh.  
Untuk soal mengajukan dugaan pada 
pretest terdapat empat model jawaban. Model 
pertama siswa mencoba melakukan operasi 
penjumlahan sin dan cos, hal ini menunjukkan 
bahwa skema yang ada dalam pikiran mereka 
identik dengan operasi aljabar dasar dan 
memang menurut hasil wawancara hal inilah 
yang bisa mereka pikirkan berkaitan dengan 
matematika. Model kedua siswa melihat 
adanya pola pada pembilang yaitu 2, 3 
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sehingga siswa menduga pembilang 
selanjudnya adalah 4 atau 1. Jawan ketiga 
siswa menduga bahwa jawabanya yang 
dimaksud adalah kebalikan dari beberapa hal 
yang diketahui, sedangkan untuk jawaban 
keempat siswa mencoba untuk melakukan 
operasi kali pada sin dan cos tapi terjadi 
kesalahan hitung yang mengakibatkan 
hasilnya tidak benar. Dari keempat jawaban 
tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
berusaha menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan skema yang ada pada mereka 
meskipun jawabannya belum ada yang benar. 
Sedangkan untuk kemampuan 
mengajukan dugaan pada soal posttest hanya 
terdapat tiga model jawaban, yang pertama 
siswa menjawab dengan benar nilai tan, 
jawaban kedua siswa melakukan pembalikan 
dari nilai sin. sedangkan jawaban ketiga siswa 
mencoba untuk mencari nilai tan dengan 
melakukan pembagian antara sin dan cos, 
tetapi jawabannya tidak dilanjutnya 
berdasarkan wawancara dengan siswa 
tersebut ternyata siswa tersebut kebingungan 
untuk melakukan perhitungan, sehingga tidak 
meneruskan perhitungannya. 
Untuk kemampuan memberikan alasan 
pada pretest ada dua model jawaban siswa 
pertama karena siswa mengatakan nilai sin 
300 = 
1
2
, karena 300 merupakan setengah dari 
600 dan jawabn kedua adalah kerena sudah 
ketentuannya. Sedangkan pada postest juga 
terdapat dua jawaban yaitu jawaban pertama 
adalah jawaban yang benar dimana siswa 
dapat memberikan alasan bahwa untuk 
segitiga siku-siku yang sudutnya 300, maka 
panjang sisi depan sudutnya adalah setengah 
dari hipotenusa akibatnya nilai sin 300 = 
1
2
. 
Unruk jawan kedua siswa mengatakan bahwa 
nilai 300 = 
1
2
, karena 300 dapat dibagi satu 
hasinya 30 dan dapat dibagi 2 hasilnya 15.  
Untuk soal pembuktian pada pretest 
hanya ada satu model jawaban dimana siswa 
menggunakan pythagoras untuk 
menjawabnya, berdasarkan hasil wawancara 
siswa menggunkan pythagoras karena gambar 
yang diberikan adalah segitiga jadi 
digunakanlah pythagoras. Sedangkan untuk 
postest pertama jawabn benar dengan 
menulukan perbandingan trigonometri dari 
kedua segitiga kemudian satu lainnya di 
sederhanakan kemudian dperoleh hasil yang 
sama. Untuk jawaban kedua siswa 
mengalikan nilai sin 30 yaitu setengah dengan 
panjang sisi dari segitiga yang diketahui 
diperoleh jawaban yang sama. 
Untuk soal menarik kesimpulan pada 
pretest hanya ada satu model jawaban dimana 
siswa menggunakan pythagoras untuk 
menjawabnya, berdasarkan hasil wawancara 
siswa menggunkan pythagoras karena gambar 
yang diberikan adalah segitiga jadi 
digunakanlah pythagoras. Sedangkan untuk 
posttest ada empat jenis jawaban, jawaban 
pertama perhitungan benar kesimpulan benar, 
jawaban kedua perhitunga benar kesimpulan 
salah sedangkan yang ketiga dan keempat 
perhitunga dan kesimpulan salah. 
Untuk siswa yang melakukan kesalahan 
dalam menjawab soal penalaran adaptif, 
ketika dilihat pada LKS Trigonometri yang 
mereka kerjakan ternyata siswa yang 
menjawab seperti ini juga melakukan 
kesalahan dalam mengisi LKSnya pada 
bagian-bagian yang menopang kemampuan 
penalaran adaptif. Contohnya siswa yang 
salah dalam memberikan alasan mengapa 300 
= 
1
2
, ternyata pada LKS bagian menemukan 
nilai sin 300, siswa tersebut juga melakukan 
kesalahan. Dari hal ini dapat disimpulkan 
terdapat hubungan antara LKS 
Konstruktivisme dengan kemampuan 
penalaran adaptif. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil jawaban 
pretest dan posttest diperoleh bahwa pada soal 
pertama yaitu mengajukan dugaan diperoleh 
nilai n-gain sebesar 0,87 artinya terjadi 
peningkatan dengan kategori tinggi pada soal 
ini. Sedangkan berdasarkan jawaban siswa 
diperoleh pada soal pretest sebanyak 29 dari 
30 siswa menjawab soal walaupun belum ada 
siswa yang menjawab benar pada pretest 
sedangkan pada posttest 24 siswa menjawab 
benar, 4 siswa menjawab tidak lengkap dan 
dua orang menjawab salah. 
Pada soal kedua yaitu memberikan 
alasan diperoleh nilai n-gain sebesar 0,39 
artinya terjadi peningkatan dengan kategori 
sedang pada soal ini. Namun demikian 
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berdasarkan jawaban siswa diperoleh bahwa 
jika dibandingakan dengan soal yang pertama 
peningkatan pada soal memberikan alasan ini 
tergolong kecil karena sebagian besar siswa 
menjawab bahwa nilai sin 300 = 
1
2
 disebabkan 
sudah ada pada tabel trigonometri dan hanya 
dua orang yang menjawab bahwa nilai sin 300 
= 
1
2
 disebabkan pada segitiga siku-siku yang 
sudutnya 300, perbandingan antara sisi depan 
sudut dan sisi perpanjangnya adalah 1:2. 
Pada soal ketiga yaitu memeriksa 
kesahihan  diperoleh nilai n-gain sebesar 0,77 
artinya terjadi peningkatan dengan kategori 
tinggi pada soal ini. Sedangkan berdasarkan 
jawaban siswa pada posttest diperoleh bahwa 
sebagian besar siswa menjawab benar. 
Pada soal keempat yaitu menarik 
kesimpulan diperoleh nilai n-gain sebesar 
0,49 artinya terjadi peningkatan dengan 
kategori sedang pada soal ini. Sedangkan 
berdasarkan jawaban siswa diperoleh pada 
soal posttest meskipun sebagian besar siswa 
melakukan penarikan kesimpulan dari hasil 
perhitungan yang telah mereka lakukan tetapi 
hanya ada dua siswa yang menyimpulkan 
dengan benar yaitu perbedaan perbandingan 
trigonometri disebabkan perbedaan besar 
sudut, sedangkan jawaban terbesar siswa 
menyimpulkan kedua perbandingan tersebut 
berbeda karena nilai tidak dapat 
disederhanakan.   
Dari keempat indikator penalaran adaptif 
diperoleh nilai rata-rata n-gain sebesar 0,61 
yang berarti secara keseluruhan terjadi 
peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah 
belajar dengan menggunakan LKS 
trigonometri berstruktur konstruktivisme 
dilihat dari hasil posttest dan pretest dengan 
kategori sedang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, diperoleh disimpulkan  umum 
bahwa LKS trigonometri berstruktur teori 
konstruktivisme dikembangkan berdasarkan 
empat fase dalam teori konstruktivime. 
Keempat fase tersebut meliputi fase ekplorasi, 
fase aplikasi, fase restrukturisasi, dan fase 
refleksi. Dari keempat fase dalam teori 
konstruktivisme, ada tiga fase yang memiliki 
korelasi dengan empat indikator dalam 
penalaran adaptif seperti mengajukan dugaan, 
memberikan alasan, memeriksa keabsahan 
dan menarik kesimpulan. Fase ekplorasi 
melatih siswa untuk memberikan alasan dari 
setiap pernyataan yang diberikan, fase 
restrukturisasi melatih siswa untuk 
mengajukan dugaan dan memeriksa 
kebenaran dugaannya dengan cara 
memberikan alasan, sedangkan fase aplikasi 
melatih kemampuan siswa dalam menarik 
kesimpulan. Adanya keterkaitan ini terbukti 
dengan peningkatan kemampuan penalaran 
adaptif siswa yang dilihat dari rata-rata hasil 
pretest dan posttest yang dihitung 
menggunakan N-Gain diperoleh hasilsebesar 
0,61 denganka tegori sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1) bagi para guru matematika, 
produk penelitian ini yaitu LKS trigonometri 
berstruktur teori konstruktivisme dapat 
dijadikan satu diantara LKS yang digunakan 
di SMA, terutama untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran adaptif siswa dalam 
pembelajaan matematika di sekolah. (2) perlu 
dilakukan penelitian lanjutan kepada sekolah-
sekolah yang berbeda untuk mendapatkan 
hasil yang lebih valid. 
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